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ABSTRAKSI

Perkembangan kesenian khususnya seni tari di Makassar berkembang pesat. Hal ini dapat

dilihat dari semakin menjamurnya sanggar tari, baik ^rian tradisional maupun moderen dalam hal

tersebut adaiah ballet. Antusiasme masyarakat terhadap seni tari terutama ballet tidak diimbangi

dengan penyediaan fasiitas yang memadai. Selain itu, sebahagian masyarakat beranggapan bahwa

ballet adaiah tarian kelas atas karena pesertanya didominasi oleh orang-orang non pribumi.

Di Makassar, sudah terdapat sekola ballet. Namun sekolah tersebut hanya bersifat kursus.

Ballet hanya untuk mengisi waktu luang sja, Padahal, jika ditekuni dengan baik, ballet dapat
berkembang bahkan dapat menjadi objek wisata.

Permasalahan yang diangkat dalam rancangan ini adaiah bagaimana menampilkan gerakan-

gerakan ballet ke dalambentukbangunan sehingga mampu mencitrakan sekolah ballet.

Bentuk penyelesaian permasalahan di lakukan dengan mentrasnsformasikan gerakan ballet

ka dalam bentuk bangunan. Baik dari gubahan massa maupun gubahan fasad. Bentuk bangunan

didominasi oleh bentuk lingkaran atau melengkung. Tata ruang luar juga memiliki konsep yang
sama, yaitu mentransformasikan gerakan balet ke dalam penataan lansekap. Hal tersebut dapat

dilihat dari permainan pola-pola melengkung pada tapak. Pola melengkung tersebut
menggambarkan gerakan-gerakan balletyang luwes dan dinamis.

Selain bentuk bangunan dan penataan lansekap penataan interior juga tidak kaalah penting.
Unsur-unsur ballet yang luwes dan dinamis tetapi tetap kokoh dapat di lihat dari penataan ruang

dalamnya. Warna- warna yang digunakan memberi efek ringan dan lembut. Permainan relief-relief

padadinding eksteriorjuga merupakan perwujudan dari gerakan ballet.
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PFNGERTIAN JUDUL

SEKOLAH BALLET DI MAKASSAR

TRANSFORMASI GERAKAN BALET

KE DALAM BENTUK BANGUNAN

PENGERTIAN JUDUL

SEKOLAH

"Adaiah suatu bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan

memberi peiajaran menurut tingkatannya." (Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke II,
halaman 892)

BALLET

"Adaiah sejenis tarian. Beberapa balet tnenceritakan kisah; balet mirip dengan sandivvara
dengan tarian sebagai ganti dialog. Balet' abstrak" lain adaiah tarian murni, tanpa cerita dan
hanya menggambarkan suasana perasaan hati." (Ensiklopedi Nasional Bahasa Indonesia Jilid
3, halaman 84)

TRANSFORMASI

"Adaiah proses alihbentuk " (Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 16, halaman 422}

GERAKAN

"Adaiah perubahan letak suatu benda dalam ruangan dengan berlalunya waktu" (Ensiklopedi
Nasional Bahasa Indonesia Jilid 6, halaman 122)

BENTUK

"Adaiah suatu benda nyata dalam fisika menunjukkan cara dan sikap benda itu menempati

ruang. Bentuk suatu benda erat berhubungan dengan ukuran, bangun (struktur) dan kadang-

kadang pada susunan (komposisi)." (Ensiklopedi Nasional Bahasa Indonesia Jilid 3, halaman
297)

BANGUNAN

"Adaiah gedung yang meliputi segala struktur bangunan yang dibuat dengan tujuan

menyediakan tempatbagi manusia, sehingga mereka dapat menetap dan melakukan kegiatan

di dalamnya. Ruangan dan struktur hams direncanakan untuk menghasilkan Imgkungan dan

fasilitas yang dibutuhkan untuk kegunaan masing-masing." (Ensiklopedi Nasional Bahasa
Indonesia Jilid 3, halaman 297)
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BAB1

PENDAHULUAN

Ballet atau Bala berasaf dari Italy (Ballara) yang mempunyai arti menari. Pada

awalnya, ballet diawali saat acara pertemuan para ningrat di Italia di masa pencerahan.

Selanjutnya balet pun dikembangkan dalam ballet de cow. Ballet de Courberarti dansa sosial

yang dilakukan bersamamusik,pidato, berpuisi,nyanyian, dekordan kostum oleh para ningrat

Perancis. Pada masa pemerintahan Louise XIV, ballet menjadi seni tersendiri. Raja Louise

menmang sangat mencintat seni tari dan bertekad untuk memajukan kualitas sent tari pada

masa itu. Raja pun mendirikan Academic Royale de Dame pada tahun 1661, dan di tahun itu

pula, ballet komedi karya Jean-Baptist Lully ditampilkan. Pada awalnya,bentuk ballet berupa

sen) panggung yang adegan-adegannya berupa tarian. Lully kemudian mendalami ballet opera

dan menderikan sekolah ballet profesional yang berhubungan dengan Academic Royaie de

Musique. Di sekolah tersebut, seistem pendidifcannya berdasarkan tata krama ningrat

Abad ke-i8 merupakan masa di mana siandart teknis ballet sangat maju. Berbagai

macam ieknik-lekmk ballet dikembangkan dan domodifikasi oleh beberapa penari temama.

Pada abad fce-19, perubahan dalam ballet bergeser dari bentukan sent yang sangat ningrat. Hal

tersebut disebabkan fearena pada masa itu terjad banyak perubahan sisiat. Peran ballerina

menjadi sangat penting di atas penggung sementara itu para bailerist memasukkan unsur

cerita ke dalam ballet.

Di negara Barat lain, seperti Denmark dan Russia, ballet rnengalami penurunan pamor

setelah tahun 1850. Setelah Perang Dtmia II, sanggar ballet Rusia banyak roeiakukan tur

keiihng dtmia sehingga ballet tetap digemari di dunia dan banyak dikenal oleh masyarakat.

(www.wikipedia.org/wiki/balkt)

LI LATAR BELAKANG

Dewasa mi, perkemhangan kesenian di Makassar berkembang pesat. Hal ini dapat

dilihat dari menjamuraya sanggar-sanggar tari dan banyaknya periunjukan tari, baik itu tarian

fradisional maupun belief. Pada kenyataannya, antusiasme masyarakat Makassar terhadap

ballet sangat tinggi, namun hai tersebut tidak diiringi dengan penyediaan fasilitas yang

memadai. Masyarakat menganggap ballet adaiah tarian kelas atas. Hal tersebut dikarenakan

murid-murid dari sekolali ballet yang ada, sebahagian besar adaiah orang-orang non-pribumi.

tor
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Hal tersebut jtiga didikung oleh kurangnya sarana pendidikan, seperti sekolah ballet yang
memadai seperti dari segi jumlahnya.

Di Makassar, sudah terdapat beberapa sekolah ballet. "Namun, sekolah tersebut hanya

bersifat kursm. Ballet hanya untuk mengisi wktu luang saja. Padahal, jika ditekuni dengan

serius, ballet dapat berkembang, dan menjadi seorang ballerina merupakan suatu pekerjaan.

£>i sisi lain, pertunjukan balletjugadapat menjadi salah satuobjek wisata.

Dari berbagai hal tersebut, maka didirikanlah Sekolah Ballet di Makassar. Sekolah ini

akan menyediakan fasilitas seperti studio ballet, gedung periunjukan agar para orang tua dapat

mehhat perkembang anaknya selama belajar. Gedung ini juga di buka untuk umum,

maksudnya tidak hanya sekolah ballet ini yang dapat mengadakan periunjukan di sana tetapi

juga pertumukan musik, teaterafcau periunjukan kesenian yang lainnya karena gedung iniakan

dilengkapj dengan orchestra pit, sound system dan lighting yang lengkap. Selain itu, terdapat

asrama untuk murid yang berasal dari luar daerah. Asrama tersebut tidak hanya untuk para

murid tetapi juga untuk tamu-tamu yangyang datang berkunjung.

L2. PERMASALAHAN

- Bagaimana menampilkan gerakan-gerakan balet ke dalam bentuk bangunan

sehingga mampu mencitrakan sekolah balet.

1.3. TILRIAN DAN SASARAN

a. Tujuac

Merencanakan dan meranang bangunan sekolah ballet dengan

mentransformasikan gerakan ballet ke dalam bentuk ruangan dan penampilan

bangunan.

b. Sasaran

Bidang arsitekturak

o Mentransformasikan gerakan-gerakan tarian balet ke bentukan ruangan dan

penampilan bangunan.

Btdang ekonomi;

o Menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.

o Dengan adanya pagelaran ballet, dapat menjadi salah satu penarik

wisatawan baik dalam negeri maupun luar negeri.

d an <
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Bidasg sosial das budaya:

a Memperkaya pengetahuan dan keterampilan masyarakat di bidang seni
khususnya ballet.

o Sekolah ballet sabagai sarana interaksi antar berbagai pencinta ballet tidak

hanya di Makassar saja tetapi juga di seluruh tanah air.

1.4. SPESIFIKASI DESAFN

a. Pengertian Sekolah Ballet

Sekolah ballet merupakan tempat untuk mengembangkan bakat dan hobby para

peminai ballet, yang di dalamnya tersedia berbagai fasilitas yang akan mendukung
kegiatan ballet tersebut. Bentuk bangunan, dalam hal ini penampilan, merupakan
transibrmasi dari gerakan-gerakantarian balet itu sendiri.

b. Fungsi Sekolah Ballet

Fungsi dari sekolahballet adaiah sebagai berikut:

- Memperkenalkan ballet kepada masyarakat dan menambah wawasan masyarakat
tentang balet.

- Sebagai tempat untuk belajar ballet sehingga tercipta berbagai kreasi dan kesenian
ballet akan terus berkembang.

- Sebagai tempat untuk melakukan periunjukan ballet oleh siswa sekolah ballet itu

sendiri kepada masyarakat luar sehingga memberikan alternatif hiburan vane

berbeda di Makassar padakhususnya.

c. Fasilitas dan Kriteria Sekolah Ballet

- Fasilitas Utama

Fasilitas utama akan mewadahi kegiatan pendidikan ballet. Fasilitas tersebut

terdiri atas:

1 Stadio, sebagai tempat untuk belajar ballet.

- Luasan yang eukup untuk melakukan gerakan-gerakan ballet baik secara

individual maupun secara berkelompok.

- Kenyamanan dari segi penghawaan. Sirkulasi udara yang baik sangat

mempengaruhi kegiatan di dalam studio.

- Kenyamanan dan segi peneahayaan, baik pencahayaan alami maupun buatan.

dan
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Kearoanan dapat ditunjau dan matenai bangunan dan pengturan sirkulasi dan dan
ke studio.

Kenyamanan dari-seg*-akusttk, terutama saat latihan ballet dengan musik.

*'M"w.rovai-bal(ei-school.orp.uk

www. dehrahraditumhaHeisc'hfHil.com

ww\i:daRce-center.com

Kegiatan di daiam studio tari

2. Asrama, sebagai tempat untuk benstirahat Asrama terbagi atas tiga blok, yami
blok pertama untuk fasilitas bersama, blok kedua untuk fasilitas anak permpuan
dan blok ketiga untuk fasilitas-anak laki-laki.

- Ltiasaii kamar yang eukup untuk mewadahi kegiatan siswa di dalamnya.

- Kenyamanan dari segi pencahayaan dan penghawaan, dengan memperhatikan
oriemasi bukaan.

- Kearnanan menuin dan keluar dari asrama, tersedianya fasilitas penolong saat
terjadi bahaya, misalnya tangga aarurat.

- Keamanan juga dapat diatur dengan memisahkan asrama putra dan asrama puta.

- Fasilitas Peiurajang

Fasilitas permnjatig akan meadahi seluruh aktifitas utama. Fasilitas tersebut

antara lain:

1. Gedung pertunjukan

Gedung pertunjukan ini dibagi atastigaarea, yaitu

- Stage, merupakan penggung untuk melakukan pagelarar,

%ri ^JiahMkL*»«tsi



- Keamanan bangunan. Juga beipengaruh pada sistem sirkulasi dan penyediaan
fasilitas petiunjang saat terjadi beneana.

2, Pertskean dan Gallery

Pertokoan ini menyediakan berbagai kebutuhan para nenari dan staff berupa
kebutuhan sehari-hari dan perlengkapan tari Tidak hanya itu, tersedia juga gallery
untuk menjual sekaiigus memamerkan souvenir dan dokumentasi dari kegiatan di
sekolah balet. Kriteria yang perlu dimiliki oleh fasilitas ini antara lam

- Faktor keamanan, ditekankan pada sirkulasi dari dan ke area pertokoan.
- Pengaturan ruang dalam (interior), penataan barang dan sirkulasi pengunjung agar

tidak terkesan serampangaii.

d, Pelaku dan Kegiatan di Sekolah Ballet

- Siswa

Siswa yang belajar di sekolah balet dibedakan menjadi tiga kclompok
berdasarkan usianya, Ketiga kategori tersebut antara lain:

- Usia 3 tahun %ampai 4 tahun. Pada kelas ini anak-anak akan diperkenalkan pada
balet musik dan seni lainnya. Selain menari, balet juga diperkenalkan melalui
cerite, gambar dan menuiis. Anak-anak pada kelas ini tidak akan tinggal di asrama.
Mereka hanya datang pada waktu yang telah ditentukan untuk belaiar.
Usia 5 sampai dengan 11 tahun.

- Usia J2 tahun ke ata

- Pelatih

- Pengefola

e. Kurikulum Sekolah Ballet di Makassar

Unmk pendidikan ballet, mengacu kepada Royal Academy of Dance (RAD) di
London. Selain pendidikan ballet klasik, para murid juga akan diajarkan character, pas de
deux, comenporary, gymnastic, tap and Scottish dance dan upper body untuk anak laki-laki
serta make-up untuk periunjukan. Benkut ini adaiah tmgkatan yangada di sekolah ballet;

- Pre- BaHet

Kegiatan kelas berupa permainan dan mengenal dasar ballet. Anak dilatih

dengan dasar dan pengenaian akan musikjuga untuk malatih kekuatan dan kondisi
tarian. Usia antara 3 sampai dengan 4 tahun. Naik tingkat berdasarkan absensi dan

-f . -.1,: ,~T^,-
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Kelas akan diadakan setiap hari satu jam selama satu minggu pada sore hari
sekitar pukul empat sore.

Pre-Baiict 1 usia riga tahun

Pre- Ballet 2 : usia empat tahun

Aktivitasbelajar di kelas pra-sekolah

www, google,coin

- Primary

Biasanya disebut sebagai kelas ballet pemula. Pada kelas mi, anak-anak akan

diajarkan dasar-dasar ballet yang iebih variatif. Tidak hanya itu, di kelas ini juga
diajarkan disiplin din dan melenturkan serta menguatkan otot agar anak mempunyai
kekuatan dan daya tahan tubuh yang baik. Kenaikan dan kelas ini akan

diperiimbangkan dari antusiasme, perkembangan dan kemampuan anak itu sendiri
setelah mereka aktif minimum delapan bulan. Usia 5 si tahun. Kenaikan tingkat
berdasarkan absensi dan usia.

Kelas akan diadakan setiap dua jam selama satu minggu, pada sore hari.
Pre-primary ballet: usia 5 sampai dengan 7tahun

Primary? a : usia 8 sampai dengan 9 tahun

Primary b : usia 10 sampai dengan 11 tahun

www.dehrabrandtmmbaSkfschoal.com

Afctivitas beiajar di keias mer.engah

% rr at*M«£^£.'J&wati
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- Ballet

Dalam kelas - kelas ini, dibagi menjadi beberapa tingkatan atau grade, yaitu
grade satu sampai dengan dciapan, intermediate fondations dan advanced 2. Kenaikan

tingkat berdasarkan uiian yang sesuai dengan syllabus dari sekolah Mereka yang
boleh mengikuti ujian adaiah mereka yang memenuhi syarat ujian, antara lain :
penguasaan teknik gerak, postur tubuh, kemampuan menari, dan juga kedisiplinan.
Usia murid 12 tahun ke atas.

Untuk grade I sampai dengan 4, latihan akan dilaksanakan tiga jam dalam satu
minggu sedangkan untuk grade 5 ke atas akan dilaksanakan 4 92 jam dalam satu
minggu.

- Jazz

Mund-mund dapat mengambil kelas jazz saat mereka sudah berada di grade 3.
Dengan adanya kelas jazz ini, diharapkan murid-murid dapat mngkombinasikan ballet
jazz dan musik. Kelasdiadakan selama 1 iam seminoma

- Teacher Traiining Program

Program ini untuk murid-murid yang bcrniat untuk menjadi guru dan
korografer tarian. Syaratnya adaiah mereka berusia di atas 18 tahun, sudah lulus dari
kelas advance, dan bersedia untuk bekerja dan belajar full time dengan lama
pendidikan tiga tahun. Adapun kurikulumnya sebagai berikut: syllaby, anatomy and
appliedphysiology, body conditioning, child development, creative dance and drama,
dance composition, dance school management, hisotry of art, history of music,
moderen dance, musicfor dance, national dance, pomie work, psychology, repertoire,
dan leicmk serta teori rtietiga^ar.

Sri ^Jiuh££j,wat( •
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JadwaJ pemakaian studio;

Pre-BaJJel

•"*• *jfe

Aktivitas belajai' di kelas lanjut

wwmoyal-kiiHet-scholLore.uk

jNO; TINGKATAN j HARI JAM i

\ 1 ! Pre-ballet 1 J Selasa j 15.00-16.00 j
! ? i Pre-ballet 2 ; Kamis | 15.00-16.00 |
Primary

jNO; TINGKATAN ; HARI JAM j
! |. j Primary a Selasa 16.00-17.00 j

s
Kamis 16.00-17.00 j

I 2 ; Primaryb i Selasa s 16.00-17.00 j

j | Kamis 16.00-17.00 |

NO | TINGKATAN

Grade 1-4

uraae 3-8

intermediate

Fondations

HARI

aenm

Rabu

Jumat

Senin

Kami

Jumat

>enm

Rabu

J umaf

JAM

15.00-16.00

15.00-16.00

t < AA 1 A. ftf\

16.00-17,

16 00-1730

1 f, A A IT "J A

16.00-17.30

16.00-17.30

(6.00-17.30

&n srthuh JZ,ksi
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s«kM Matuctirar

Area terbuka, fasilitas

umum. sosial

n

Peia existing Tanjung Bunga Paltsmatif site

Sumber : GMTDC

b. Alasaa Peniiiihaii Site

Site terietek di kawasan Tanjung Bunga, yaitu sebuah kawasan di pesisir Barat pantai
Selat Makassar. Kawasan Tanjung bunga dahulunya tidak bernilai, kini telah berkembang
mettjadi sebwah kawasan Kota Mandin yang memiliki berbagai keunggulan di berbagai asnek.
seperti: pariwisata, olahraga, komersial dan permukiman.

Keunggulan yang diimhki oleh Tanjung Bunga sebagai tempat dibangunnya Sekolah
BalletMakassaradaiah sebagai berikut:

- Alam: Memiliki potensi berupa sungai (Sungai Jeneberang), danau (Danau
Tanjung Bunga) dan pantai (Pantai Akkaresia). Ketiga potensi alam tersebut, salah
satuma dapat difungsifcan sebagai salah satu daya tarik sekolah, yaitu dengan
menjadikannya salah satu view yang menarik.

- Lokasi: Selain berdampingan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa, lokasi
Tanjung Bunga juga berada di titik simpil pembangunan Kota ^^Mamminasata

for 5|L
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12

(marcs, Makassar, Sungguminasa, Takalar). Dengan ietaknya yang strategis raaka
sangat mendukufigberdiriftya sebuah sekolah ballet.

Dan kcdua altcmatif site di atas, yang paling mcnguntungkan adaiah site ahernatif 2.
Kawasan tersebut memang merupakan 7ona pendidikan Kelebihan dari site yang kedua
adaiah kondisi sekeliling yang tidak terialu ramai sehingga mendanatkan ketenangan untuk
belajar sedangkan site di seldter pertama telah dibangun fasilitas rekreasi yang dapat
mengganggukonsentrasi para peiajar.

Adapun hatas-batas dari site adaiah:

Utara : iahan kosong, untuk kawasan permukiman

'i'imur : Perumahan Taman Ninvana

Seiatan :Danau Tanjung Bunga

Barat :Tanjung Bunga Rowing and Canoeing Center
e« KofodisI Site

Jalan masuk ke site ada yang sudah diaspai sebahagiannya berupa jalan tanah

Keadaan site,masih ditumbuhi oleh tanaman liar

Pemandangan kc arah Danau Tanjung Bunga

0rj ftJiafrHian-aU

v;-j i«> 11$
dream



.Kradaan di sekitar Sjiejjempa perumahinan

SiTE

?«*)«««# % ^^

hum Site . 47,552.175 m2

•r^

SITE

pfcrnmahars

pe?>dudufc

0 100 m

dan

for
Sri HfiuGJL&iwati •
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K6. KEJRANCKA POLA PIKIR

Peikembangan ballet di Makassar
yang tidak didukung oleh fasilitas

belajar yang memadai

- Beium tcrsedianya sekolah ballet di Makass.-,,
Bagaimana menampilkan gerakan-gerakan balle

ke dalam bentuk bangunan sehingga mampu
mencifrakan sekolah ballet

ir

t

- Studio ballet
- Sekolah Menengah l/mum

- Asrama Siswa
-Fasilitas Penunjanu

- Royal Ballet School. London
-Clara Ballet Scliooi. Hongkong
Sekolah Ballet Namarina. Jakarta

- Analisa Kegiatan
- Analisa Modui Ruang

Analisa Kebutuhan Ruany
Analisa Organisasi Ruanti

- Analisa She

- Iransiorrnasi gerakan
ballet ke bentuk bangunan

SriafJiu/r^^
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BAB II

LANDASAN TEORI

1 <

2.1. Th?R&y<rf f*ftffrt SrhnoiM-Hraval-hanei-scholLore.uk

ff. M i ! !\< ' i

The Rovai Ballet School merupakan salah satu sekolah ballet terkenal di Inggris. Di

The Royal Ballet School akan d\ ajarkan tarian yang menekanakan pada teknik klasik yang
bersih dengan memperhaiikan musik, koordmasi. dan kualitas dan gerakan. Sekolah mi
menghasilkan penari-penari yang cakap. Lulusan dan The Royal Ballet School akan diberikan
kesempatan untuk mengadakan pagelaran bersama dengan Brimmingham Royal Ballet dan
kelotnpokbellet profesional lainnya.

The Royal Ballet School

wwwgygjcbgllet-schon.org,uk

Pembagian kelompok di The Royal Ballet School antara lain:

-1 xwver Sbcool

The Lower School beriokasi di White Lodge, Richmond Park. Murid-murid di level

ini herasia i1sampai dengan 16 tahun yang akan belajar selama lima tahun. Para murid tidak
hanva belajar balet semata. Mereka juga akan diajarkan Character, Contenporary, Senam dan

Tarian Skotlandia.

- Upper School

The Upper School beriokasi di Foral Street, Covent Garden, London. Murid-murid
vang berusia 16 sampai dengan lS,akan belajar selama tiga tahun. Pada dua tahun pertama,
murid akan mendapatkan pelajaran berupa tarian ballet. Pas de deux, Repertoire, Character,

&rigrcKuti JZK**'titi

V."5 *yfZ IS*,
dream



Contenporary, Stagecraft, Make-Up, Body Conditioning dan Gym. Pada tahun terakhir, para

murid akan mendapat kesempatan untuk tampil bersama The Brimmingham Royal Ballet.

Pada bidang akadcmik para murid hamsmclcngkapi satu A Level ( pilihan : Seni,

Bahasa mggris, Bahasa Perancis atau Matematika) dan dua BTFC National Awards pada

Performing Arts.

The Lower School i ne Upper School

wivwrovai-haUet-scholl.org, uk

Para pengelola i he Royal Ballet School

FtHHirisr

Daroe Ninette de Vakris OM CH DBE

Governors

Cltatattaa:

David Tsorms.n

Nicolas Chisftolm

Feiicsty Clark

RkJri Gail Conway

Richard Cimis

Professor Lord EatweJI

Da*Jd Hoiisngsworlh

Tfeosnas Lyrach

Monica Mason OBE *

John Maxwell

Patrick. Maxweli

Kevin CTHare *

Charles Parker

Madeleine Piaut

Edmund WaMis

Governor Esseritus:

Tu,± i „,*., c„;n,.j,,.«, roc!

*eotte»Wvsiaassas 05 tossstessesi witti lie Rwai Bates aad'oi Bssmsghaiw K.o>'a^ Battel (ftxmsiW Sadist's

W&3S Kifvfrj itestcS}*

dan

for*1
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Director G^^2 Stock AM, ARAD,Grad DipEd

'(Visual and Performing Arts)

Assistant Director IJa> JoSSe>OA l««») Dip rbs {T*dtc>*

Finance Director N%ei Copeiand fca

Clsief Administrative Officer Rikesh shah MA M*A ACA

Academic and Pastoral MartinFosten BA (Hons)PQCE

Principal

Head of Lower School -; P&Hippa Hogg BEd (Hons)

Wtsite Lodge

Ballet Priftetpat: D^«e «"* Scfaoor fistd (CSF) Fin Dip
* <^ * c n. •. , . .FRSA (InternationalExaminer)
Lower School - w hits Lodge

Friacipal - Oiltreach iKathrya Wade ARAD*

Programme

CofHBlUttfeaiiOft aad Amanda Moxey .ARAD, Dip ATP

Marketing Manager

Jembatan penghubung yang spektakuler yang menghubungkan sekolah di Floral

Street. 0>v^t CmrAovet Garden yang berdekatan dengan The Royal Opera House. Slain

menjadi elemen eslelika, jembatart memudahkan perpmdahan murid-murid de

da« ke sekolah lersebul.

Fasilitas yang disediakan sangat

membantu para murid dan guru dalam

akli vitas belajar mangajar, seperti studio,

ruang kelas, perpustakaan , ruang

computer, ruarte audiovisual, ruang

; $VX H$



Fasilitas yang tersedia di Clara School ofBallet:

Suasana di Ruan» Ganti

Suasana di Siudk

Dua huah kelas yang menggunakan sprung floor. Keuntungan dan material
sprung floor ijanmi pegas) adaiah untuk menghindari luka pada bagian kaki dan
belafcan.

•*&-

Fasilitas lamnya adaiah ruang ganti dan

Book comer yang menyediakan berbagai

macam buku tentang tarian.

Suasana di Book. Corner

'Sri^JixhJzkawati

V,3 1}l2 Hi,
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Suasaria di Front Office

Jadwai Lanhan di Clara School of Baiiet:

CLASS DAY

Parent and Child Ballet Class Saturday

Pre-schooi Saturday
LeveJ 1

Saturday

Pre-schooi

Level 2

Saturday

Saturday

Friday

Prc-Primary

Primary

Grade 1

Friday

Saturday

aatUi \±u.y

Sunday

Sunday

Tuesday

Friday

i*nosy

Saturday

Saturday

Sunday

c„—r„..

Friday

Saturday

Saturday

TIME

5.30 pin- 2:35 pm

9:30 am- iO 15 am

12:30 pm - I. 5.5 pm

SO: 15 am - ! S:00 am

1:30 pm - 2:15 pm

2:45 pm- 3:30 pm

4:00 pm - 4:45 pm

< * - * c

1 J . HJ> 2ili

jL. . i J pin - j'AJV pm

11:30 am - 12:15 pm

3:00 pm - 3:45 pm

5*^5 pni - 6:30 pm

• 4:30 pm

4:45 pm 5:30 pm

11:45 ajii - J2:30 pm

4:00 pm - 4:45 pm

12:15 pm - { 00 up.!

i/ic
. * -+-? 1 tin - •1- ~%t'i ~-~•4 ,^\t ym

5:30 pm - 6:30 pm

- i .30 pm

3:00 pm- 4:00 pm

dam

for f'
a
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Grade!

Grade

Grade'

Grade 5

Grade 6 (A)
(yr.l)

Grade 6 (B)
(yr-2)

Grade 7

Grade S Award

intermediate Foissdation

Intermediate

Poime Work Cim

Adufe Balia

Friday

Saturday

Sunday

Friday

Siitiiriiav

Sunday

Monday

Friday

Saturday

Friday

Saturday

Thursday

Saturday

Thursday

Saturday

Sunday

Tuesday

Tuesday

Saturday

Tuesday

Friday

Saturday

rnctay

Saturday

Saturday

Saturday

Sunday

I. :00 pm-2:00 pm

4:30 pits - 5:30 pm

2:15 pm - 3:35 pm

9:30 am- !0:30 am

6.30 pm - 7.30 nm

3 15pm -4: i5pm

10.30 am - 11.30 am

6:30 pm - 7\>0 pm

5:30 pm - 6:30 pm

5:15 pm - 6:35 pm

6:30 pm - 7:30 pm

4:15 pm-5:15 pm

5:15 pm-6:30 pm

6:30 pm - 7:45 pm

630 pm - 7 45 prn

6:30 pm - 7:45 "ra

3:00 pm-5:00 pm
{i wo 1 essojis)

5:30 pm - 7:30 pm
(Two Lessons)

- 6:30 pm

- 9:00 pm

- 9:00 pm

• 7:45 pm

30.35 pm

3:13 pm

7:45 pm

7:45 pm

6:30 nrti

8:15 pm

V.W p<!l -

7:30 om •

4:45 pm -

515 pm-

-. i> prn

5:00 pm -

v t'u's ^„,

3: t i> pm

545 pm

J.ju i tin

Sri &fJi&b£k*vfati
r% , dnim ^
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Kebs Ballet tlt-Piilaies

CLASS

Baiiet - lit Pi'ates

Jazz Dance

CLASS

Level i

l^vei 3

DAY

Monday

Thursday

DAY

Sunday

Sunday

TIME

6:45 pm - 7:45 pm

7:45 pm - 8 45 -pm

TIME

1:15 pm -2:00 pm

2:00 pm- 3:00 vm

?•)

Keiebihan:

Tata mang dalam (interior) yang menarik. Interior yang bernuansa kanak-kanak akan
membuat nyaman dan menambaha semangat murid-muridnya yang memang
mayoritas anak-anak.

Kefcurangan:

- Fasilitas ruang kelas yang terbatas (dua buah) yang berarti hanya dapat
ntenampung jumlah siswa yang terbatas.

- Sekolah hanya dikhususkan untuk anak-anak usia 2,5 sampai 10 tahun,
2.3. Sekolah Baiiet Namarina wWw,,lamarhia..cof,r(,

Namarina merupakan sarana pendidikan sent tari ( ballet dan jazz ) dan kebugaran.
Sekolah Narnarma didirikan oleh almarhumah Nanny Lubts pada
tahun 1956. Setelah Nanny Icahis meninggal pada tahun 1993,
kepemimpituni Namarina dipegang oleh Maya Tamara {Pimpinan
dan Direktur Artistik ).

Sekolah Namarina pertama kaii didirikan di Jl. Cimahi 18.

Menteng, Jakarta. Sekarang sudah terdapat cabang Namarina yang
tersebar di enam lokasi, yaitu Halimun, Kebavoran Bant Groeoi

Tebet, Pondok Gede dan Bintaro.

Fasilitas di Sekolah Baiiet Namarina

Adapun fasilitas di sekolah ballet Namarina cabang Tebet Jakarta
Selataty antara Iain sebagai foerikui:

Studio baiiet satu buah

&rt trtJiah JZKn-A'uti

v-;5 512. ii5



- Kamar ganti satu buah

- Front office

- Ruang tunggu

Ruang Komersial berupa kantin dan toko untuk menjual pernak pernik ballet.

Program Kelas Sekolah Ballet Namarina

Kelas-kelas ballet di Namarina berdasarkan sistem dari

Tlie Royal Academy of Dance (RAD), London. Ujian

kenaikan tingkat untuk Higher Grades ( Grade 6, 7, S ) dan

Vocational Graded { intermediate Foundation-Advanced 2) di

datatigkan langsung dari RAD, London. Para murid akan

menerima sertiiikat dari Namarina dan RAC>, London, Inggris.

- Pre Ballet

Usia: 3-5 tahun

Kegiatan kelas berupa permainan dan mengenal dasar ballet dengan cara vane

menyenangkan. Paramurid akan tetap di kelas ini sampai berumur 5 tahun.

- Pre Primary

usia. 5-12 tahun

Tmgkat ini merupakan kelas ballet pemula di mana anak-anak sudah diajarkan

dasar-dasar ballet yang lebih variatif. Kenaikan dan kelas ini akan dipertimbangkan

dan antusiasme, perkembangan dan kemampuan anak itu sendiri setelah mereka aktif

minimum deJapan bulan.

- Primary, Grade 1 sampai dengan Grade 5 { General Graded )

Usia : 12 tahun ke atas

Pada tingkat ini, menggunakan sistim kenaikan tingkatnya dengan mengikuti

ujian. Dalam kelas kelas ini mereka sudah hams menghafal 'syllabus' /materi RAD

yang menjadi bahan \-ang akan diuji. Mereka juga akan dipilih untuk mengikuti ujian

hila sudah memenuhi syarat ujian, antara lam ; penguasaan teknik gerak, postur tubuh.

kemampuan menan, dan juga kedisiplinan

- Grade 6, 7,8 ( Higher Grades )

Sebenaraya kelas "mi masih berada di dalam 'General Graded', dimana didalam

kelas ini mereka diajarkan teknik menari dengan gaya romantik dan 'character sten'

yang lebih sufit dengan kualitas menari yang sangat dituntut di tingkat ini. Scbeium

'Sri tTXHuRJZJjuyritti *
drtam '•f=\.

V-3 5« «t»
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mengikuti ujian, mereka harus sudah menguasai teknik dengan baik dan sudah

mematangkan gaya romantik yang sudah diajarkan.

- intermediate Fosdarions sampai dengan Advanced 2

Adaiah kelas - kelas baiiet yang mempelajari teknik menari ballet yang baik

dan henar, disatnping disiplin yang tinggi dimana semuanya sangat dituntut di tingkat

ini. Sebelum mengikuti ujian, guru guru keias akan memantau perkembangan dan

kemampuan si penary karena dalam tingkat mi , seieksi akan diperketat untuk

mendapaikan basil ujian yang baik dengan kematangan dalam fisik . teknik dan

'performance'.

Kelebihan;

Sekolah Ballet Namarina sudah sering mengadakan pagelaran ballet di Jakarta

untuk mengembangkan seni tari baiiet di Indonesia.

- Sekolah Ballet Namarina mempunyai cabang yang tcrscbar di cnam wilayah di

Jakarta

KekyrasgaR:

Fasilitas yang ada di tiap-tiap cabang masih sangat minim. Tempat latihan hanya

berupa sebahagian lahan dari rumah warga yang dijadikan tempat kursus.

- Sekolah Ballet Namarina hanya membuka cabang di Jakarta. Jadi, masyarakat di

luar Jakarta kekutangari sarana belajar tari ballet.

"Sri ,'^t/iji/T££jiWiiti
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Selain sebagai elemen
struktur, kolom juga berfungsi
sebagai elemen estetika.

Plaza berupa taman berfungsi
sebagai pengikat blok bangunan
di sekelilingnya.

Dengan permainan irama,
repetisi dan bukaan/pengurangan
bidang pada bangunan dapat
menghilangkan kesan monoton
temtama pada bangunan yang
panjang.

Tangga mengikuti bentuk dinding
yang melingkar, sebagai salah satu
cara untukmempertegas bentuk
dari dinding tersebut.

<$ri tftkalt £k
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3,L ANALISA KEGIATAN

a. Siswa

b- Peiatih

Garni
Pakaian 3 HelaJar

I Rapat

BAB III

ANALISA

Pulang

Alur kegiatan siswa

Sumber Anafisis

JMengajar
1 T«»i

1 Ganti f
I Pakaian Melatth

| Ganti
$ Pakaian

- Pafcmg
I Ganti
| Pakaian Istirahat

.«-. Melatih

AiUT Kcgjdirtfl Hcldiih

Siasber: Ajiaiisis

^7-/C^Jjii,C'£jiuwxti
A. _ .
V-C3 *>« if*.



I.'. Pengelola

PangtMb

g'Plmpman

VtekiJPimpinan

ST"
fSekretaris

Peogelote
Kesehatan

Psngelois
Perkantoran

<* Alas
•^ Hurn»

Staff

¥ Office Boy

PateSh
MS^SSreS^^g.

lApotBker

Struktur Pengeioia

Suniher: Auaiisis

Parkir

Kendaraan

Bekerjadi
daiam/luar

ruangan

I Rapat

Istirahat
(Shalat, Makan,

BuangAir)

I Pulang

Alur Keaiatan Pengelola

Surnber. Analis

%

« Slaff

J OflfceBpy

'•H PiJiutTjELZaiVati

^,= 5** jits
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3.2. ANALISA MOBUL RUANG

/

\

-600-

•~\— ^

112,5
---At—-

\

IP <;

Ruang ganli + k&er
Kapasitas: 52 orang

JjQ. JUL

95

95

Luasan untuk

rneja perorangan

200

m \
4i'fi---• 1

.v.

!i.H3 bw-.^

:aa

—* 1

La\ out

kamar mandi
Lav can kamar udiir

85

150. I65_

60

Lavatory dengan urinoar,
pintumenghadap ke daiam

&ri zTlJixft'££jiii'att
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3.3. ANALISA BESARAN RUANG

- Kebiiishan Rsang Pendidikan Ballet

NO RUANGAN

2. > Studio Kecis

Studio Khusus

4. ; Lavatory

5^ ] Ruang Loker
6. I Gudang

Sirkulasi

STANDART

<M2)

to

16

24

16

20%

JUMLAH

(UNIT)

Jumiah

TOTAL

Siimber Data Arsitek, analisis

NO

8.

Mebutahaa Ruang Asrama

RUANGAN

Kamar Putra

fe • Puiri

Ruang Bersama
Ruang Makan

[ Bersama
j Laundry
;i Unen&Slsvying

Gudang
Kainar Pengurus

Asrama

Ruang Pengurus
Asrama

Sirkuiasi

STANDART

(M2)

18

18

25

16

ocvn,

JUMLAH

(UNIT)

20

Jumiah

TOTAL

Sumber: Data Arsitek, anaJisis

Kebatnhaa Ruaag Pengeiola/Perkastoraa

NO

L-"

RUANGAN

Ruang Derektur_
Ruang Wakii Direktur

KaBaa Keuangan

KaBaa Humas

8. I teBag^dminis^as^
7

...ij_ . _
8. ^Rijang^Rapat Besar

Ruang Staff

9. : Lavatory

SirRuiasi

STANDART

(M2)

16

16

90

24

JUMLAH

(UNIT)

1

Jumiah

TOTAL

(M2)

100,8_
288

48

16

106.56

633,36

TOTAL

(M2)

3fif!

t>^J

50

16

1:

244.8

1488,8

TOTAL

(M2)

16

15

80

90

48

•*?*;
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j TOTAL
Sumber: Data Arsitek, analisis

- Kebutuhan RuaagdiGedung Pertunjakan

NO RUANGAN

;; Hasf Depan
1. \ (Pengunlung)

{ Ha« Befakang (
2. \ Servss)

Stage
Ruang Penonton

5. [f>cN^aPyt__
P> !> Ruang Perslapan

Ruang Ganti
9. ( Gudang

,10. \ Rg. Kootroi Cahaya

STANDART

<M2)

45

45

40

Sou

20

45

45

8

16

7 2

f^J&ntroLAijdio j__
12. \ Bengkes Kostum

BengkejDekor

7,2

Te

14. S Ruang Loket
15. ;• Ruang Antri Loket
16 i Lavatory

SifRiiasi ^0-'o

JUMLAH

(UNIT)

Jumiah

TOTAL

Sumber. Data Arsitek, aoalists

Kebatataaa Fasilitas Peauajaag

390

TOTAL

(M2>

45

40

20

45

•i«

16

'.2

16

16

48

740.4

148,08

888,48



TOTAL

Sumber: Data Arskek. anausis

Kebufuhaii Ruang Farkir

Sumber: Data ArsiteL anausis

Rekapitulasi Luasan Total: RUANG

JtudtoBaUet_
Asrama

Pengefoja_
Gedung
Periunjukan L-555
Penunjang

Parkir

3.4. Analisa Organisasi Ruang

3.4. S Ruatm-ruang di asrama

Rsrama jai.-

LUAS

639,36

1463,8
330_

i 888,48

1411.44

6181.08

1411,44 j

JlZsnana
<Btrsama S ftsrama

tXpmar %epafa g&
Rsrama

qp*j£$ :%Jgp-7W? "*"'*'

9Gamar$>utri st
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3.4.2 Ruang-ruang studio

'TMirancc

-Huang Lokcr %uwy

Sfurwtr *- 'Kw"lS cJanti 'H
'jputm •Palm •#

3.4.3 RuaJig-ruang pengeioia

4^0»£

<Dircktur

'Muang'Wakit g
THrelctur st

gudang
%^-3SK<SSS*SiiflsS

Studio-Studio'.,

^/jf

•J{apat

3.3.4 RusaBg-riiang pcminjiikan

.,4

•liitri ^ J*

Cjudang 'i-

Shmuti

'Putri

'Mimas

%uang Staff g Mdministrasi f;

Dona

Lavatry jf

sM&mz^^sami

5r^e
j'a&tuf =j
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3.5. Analisa Tapak

ts-Site
Utara : Lahan Kosona

Barat: Lahan^^
Kosong

jtf&mms*'^

si ff >P f° % fl ft %

^r^te'sW"*1***-'*****'

• to ml*1pagar tcmbok

Timur: Perumahan

Taman Nirwana

vi- ;. Salatan : Danau Tanjung Bunga

View

Danau Tanjung Bunga merupakan
pemandangan yang menarik
sehingga sehingga sebahagian
besar bangunan akan berorientasi
ke arah tersebut.

Sri tfjfUh'EJlji-Mtrti
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

4.1, Konsep Perancangao Bangunan

Konsep rancangan bangunan adaiah dengan rneniransformasikan gerakan ballet ke
dalam bentuk rancangan. Gerakan ballet merupakan gerakan dinamis yang anggun namun
tetap kokoh. Ada dua macaws gerakan ballet yang akan ditransfonimsskan kedaiam bangunan
mi, Yang periama adaiah gerakan pirouette yaitu gerakan berputar dengan satu kaki. Gerakan
ira akan dttransformasikan ke dalam fasade bangunan. Sedangkan gerakan yang kedua adaiah
baiiemcni glisseis, yaitu gerakan dengan berdin di atas satu kaki. Gerakan ini akan
ditransformasikan ke dalam bangunan dalam bentuk denak

4.1.1 Gagasas Bentuk Dasar

Sosok penari
balet ke dalam
siluet

Ke dalam bentuk
yang lebih kaku

V,^3 5!X U'j

<*«rtfi

for 7
«

drftftfn

4*



lambaban

mass,i Siangunan
mcnjigamhurkan
lainran yang MXiang
bciavun

Bagian langan
tii rolasi

Tambahan

massa bangunan
berbentuk

lingkaran di tertgah

Bentuk setengah
lingkaran
dirouisi dan di

poiong sebahagiai:

Gabungai! dari
bentuk setengah
lingkaran dan
dua buah persegi
yang kexnudiaii
dirotasi
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Tangan yang mengayur
b e r m a k n a mengajak/
memanggil/ menyambuf
Pada zona ini merupakan zone
enterance utama, hall dan lobby
utama. Enterance akan dirancang
sedemikian rupa sehingga
berkesan mengundang orang
untu masuk dan belajar balet atau
hanya sekeaar berkunjung
menyaksikan periunjukan balet
Hall dan lobby juga akar
dirancang un'uk membenkan rose
nyaman bag! pengunjung

Tubuh yang di dalamnya
terdapat sistem yang akan
mengolah Ide-sde dari otak.
malakukan perintah dari otak
dan sebagai pusat makanan
dan kebutuhan tubuh dicerna

sehingga jika organ tubuh
berfungsi dengan baik, maka
seorang penari pun dapat
melakukan tarian dengan
i n d a h .

Pada zona ini dapat dikatakan
sebagai zona utama karena
merupakan zona sekolah balie*.
Di sekolah initah murid-murid

akan belajar gerakan tarian
yang akan dipantau oleh para
guru dan pengelola.

Bagian kepala sebagai pusat untuk berpikirdan
menuangkan ide-ide serta gagasan. Di bagian
inijuga terdapat otak yang akan mengatur dan"
memerintoh tubuh unuk menari.
Pada zona ini merupakan zona bagian
pengelola yang mengatur jalannya sekolah
balet dan segala urusan mulai dari administrasi,
murid murid dan sobagainya.

HU

Tangan kiri untuk
menyeimbangkan
tubuh.
Pada zona ini
merupakan zona
servis sebagai
pendukung zona-
zona yang lainnya,
misalnya gedung
pertunjukaa fitness
a r e a

perpustakaan,

dan sebagainya.

Khaki sebagai penopang tubuh, alat untuk
melangkah, Kaki dianggap sebagai modal
utama penari ballet.
Pada zona ini merupakan zona asrama
murid. Murid dianggap sebagai pelaku
utama yang akan menghidupkan sekolah
ballet. Murid-muridiah yang akan bergerak
berpindah dari satu tempafke tempat yang
lain unuk memperkenalkan ballet pada
masyarakat. Asrama murid ini akan dibag;
menjadi dua bagian, yaitu asrama untuk
anak perempuan dan anak lakitaki yang ,
terpisah cukup jauh untuk keamanan.
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Entrance Utama

Dinding yang panjang
dan melengkung sebagai
penghalang pandangan

dari luar ke dalam.

Entrance Sekolah

Berupa bangunan berbentuk
siUnderyang dikelilingi oleh
kolam. Di kedua sisinya
merupakan bangunan yang
berfungsi sebagai studio
ballet.

Plaza yang menghubungkan bangunan A (pertokoan
dan perkantoran) dan bangunan B (fasilitas penunjang).
Terdapat kolam, berfungsi sebagai elemen estetika yang
ditengahnya terdapat taman kecil dengan patung ballerina.
Seiasardi sekelilingnya dapatdifungsikan sebagai area
bersantai.
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TemBagian Zona

'Parkir 'Parkir

%ar\ja%oan Masuk^ pengunjung

Tagar
dinding
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